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"PUSAT PERKUMPULAN INSAN MODE

??
DIYOGYAKARTA

EKSPLORASI BENTUK RUANG DAN PENAMPILAN BANGUNAN SEBAGAI

PENUNJANG KEGIATAN YANG PROMOTIF DAN ATRAKTIF

"FASHION SOCIETY CENTER

IN YOGYAKARTA''''

EKSPLORATION OP SPACE AND BUILDING EORM TU SUPPORT

PROMOTION AND ATTRACTION ACTIVITIES

MODE ADALAH GAYA HIDUP YANG SELALU BERUBAH, MENGIKUTI

ZAMAN DAN SELALU BERPUTAR MENGIKUTI SEBUAH IRAMA. HARU5

DIAKUI BAHWA MODE MERUPAKAN BAGIAN TERBESAR YANG

MEMPENGARUHI MANUSIA. . MODE BISA DIKATAKAN SEPERTI ARTIS

LAYAR LEBAR YANG DAPAT BERGANTI PERAN SETIAP SAAT DENGAN

RATUSAN DESAINERNYA YANG MEMBERI SEJUTA PILIHAN.

KARENA DENGAN MODE SESEORANG DAPAT MELIHAT LATAR

BELAKANG PEN DIDIK ANNYA, KELUARGANYA, GAYA HIDUPNYA SERTA

BUDAYA DALAM MASYARAKAT.

Ini berarti pula bahwa antara desainer dan masyarakat

harus mempunyai titik temu, dimana pada titik temu tersebut

insan-insan mode dapat bertemu, berinteraksi dan

menyatukan aspirasi. dlharapkan hubungan yang saling

menguntungkan dapat terjadi dan terjadi proses take and

give antara calon desainer, desainer, pengusaha dan

masyarakat.



pusat perkumpulan insan-insan mode (fashion society

Center) adalah titik temu dimana siswa (caldn desainer) dan

masyarakat saling belajar. fashion society- center

merupakan penggabungan kegiatan siswa yang belajar

secara formal melalui pendid1kan (sekolah mode) dan

kegiatan masyarakat pecinta mode yang belajar secara non

formal melalui kegiatan komersial (promosl). dlharapkan

wadah ini dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk

mempelajari perilaku mode masyarakat dan sebaliknya,

ma5yarakat dapat memperoleh pelajaran melalui peragaan,

seminar, ceramah konsultasi mode maupun galeri karya

siswa sekolah mode.

kegiatan pendidikan dan kdmersial yang ditampung dalam

Fashion Society Center, mempunyai karakter yang berbeda,

sehingga diperlukan tolok ukur yang dapat digunakan untuk

menyatukan kedua kegiatan fashion tersebut.
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JUDUL

Fashion Society Center di Yogyakarta

Eksplorasi bentuk ruang dan penampilan bangunan sebagai
penunjang kegiatan yang promotif dan atraktif.

Pengertian Judul

. Fashion1 adalah berasal dari bahasa inggris berarti yaitu
ragam, cara atau gaya yang terbaru pada suatu waktu dan
cenderung up to date. Dalam hal ini adalah gaya busana

. Society2 adalah masyarakat, atau perkumpulan yang
mempunyai suatu tujuan. Disini mengacu kepada masyarakat
pecinta mode.

• Center3 adalah pusat, merupakan kata kerja yang memusatkan,
mengarahkan atau mengumpulkan ke satu titik. Secara
singkatnya adalah wadah pemusatan segala kegiatan.

. Eksplorasi4 adalah penjelajahan denagn tujuan memperoleh
pengetahuan iebih banyak.

. Bentuk Ruang yaitu suatu tempat yang mewadahi segala

kegiatan.

. Penampilan bangunan yaitu bentuk bangunan yang dapat
dikenali dengan wujud visual berupa dimensi, warna, tekstur,
posisi, orientasi dan inersia visual.

. Promotif5 adalah memperkenalkan, memberitahu, membujuk.

. Atraktif yaitu sesuatu yang memiliki daya tank orang yang

melihatnya.

1John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Bahasa lnggns
'; Ibid

4Balai Pustaka Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departemen Pendidikan dan kebudayaan
' Void
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BAGIAN SATU

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

I. Perkembangan Fashion

Perkembangan dunia mode yang selalu berubah dari tahun
ketahun, menuntut kreatifitas insan mode untuk Iebih bervariasi dalam
menciptakan dan mengembangkan trend-trend mode. Karena mode
adalah gaya hidup yang selalu berubah, mengikuti zaman dan selalu
berputar7. Diakui bahwa mode merupakan bagian terbesar yang
mempengaruhi manusia. Karena dengan mode seseorang dapat
melihat latar belakang pendidikannya, keluarganya, gaya hidupnya

bahkan selera dari seseorang.

Seorang desainer dan model hams mampu menunjukkan
kemahirannya dalam menciptakan suasana bam, sehingga perancang

mode dan model hams Iebih kreatif, dinamis dan orisinal.

Perkembangan mode Indonesia cukup cepat dari sering
diadakannya fashion show atau pemilihan model-model, seperti
contohnya Bali Fashion Week, Fashion tendance, pemilihan Elite
Model Look dan masih banyak pagelaran-pagelaran yang

berhubungan dengan mode. Hal tersebut membuktikan kemajuan

Indonesia dalam bidang mode.

II. Fenomena Pendidikan Fashion di Yogyakarta

Yogyakarta selain terkenal sebagai kota budaya, juga terkenal
sebagai kota pendidikan. Begitu juga dalam bidang mode, banyak lahir
desainer-desainer dan model-model yang telah terjun di tingkat

nasional maupun internasional. Selain itu Yogyakarta merupakan
salah satu kota yang mempunyai organisasi induk kegiatan mode, hal

Kompas minggu. Aksen. 25 Agustus 2002



ini cukup mempertegas keberadaan Yogyakarta sebagai kota yang
o

sangat potensial bagi pengembangan mode .
Fenomena yang terjadi adalah dengan penyediaan lembaga

pendidikan untuk menunjang perkembangan mode, khususnya di
Yogyakarta. Dengan adanya kondisi tersebut diatas, pihak swasta
membantu dengan menyelenggarakan pendidikan non formal dibidang
desain. Hal ini terbukti dengan munculnya sekolah-sekolah mode di
Yogyakarta. Sebagai kota pelajar maka sudah wajar apabila
pendidikan menjadi faktor yang sangat diperhatikan fasilitas pendidikan
mode di yogyakarta. Pengaruhnya bagi masyarakat adalah mereka
cukup antusias dengan hadirnya sekolah mode di yogyakarta, karena
mereka ingin Iebih mengenal dan mempelajari tentang mode. Bahkan
sebagian masyarakat beranggapan ingin terkenal dengan menjadi
designer atau menjadi model. Karena dua hal tersebut saat ini
merupakan prospek yang cukup menjanjikan.
Hal ini dapat dilihat melalui banyaknya masyarakat yang mendaftarkan
dirinya ke lembaga pendidikan mode. Indikasi ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1

Data Siswa Design Mode dan Modelling

Tahim

1999

2000

2001

2002

2003

Jumlah siswa

191

198

177

272

189

Sumber: PAPMI

Siswa hams dapat mengetahui bagaimana cara

mengkomunikasikan karyanya kepada masyarakat. Seperti pagelaran

fashion show yang diadakan setahun sekali bagi siswa yang mau

diwisuda, dan bagi perancang mode terkenal yang terhimpun dalam

8Wawancaradengan Ir. Winarno. Ketua PAPMI DIY .



persatuan perancang mode ( PAPMI ) dalam mengadakan fashion
show 3 sampai 4 kali dalam setahun. Sekaligus sebagai ajang
mempromosikan hasil rancangannya kepada masyarakat.
Contoh-contoh lembaga pendidikan di yogyakarta, seperti pada tabel.

Tabel 2
Lembaga Pendidikan di Yogyakarta

— - ' ~~~ Bidang
Lembaga

PAPMI

SekolahAnak Bangsa
—-—-, 1 ' " ' Desain

Yogya Design School

""Yogyi"Modeling School

Yoyon~ATModeTing
Danar Studio

Sumber: Pengamatan

Desain dan modelling

Modeling, seni lukis, dll

Modeling

Modeling

Modeling

Diperlukannya suatu wadah yang tepat sebagai tempat untuk
mempromosikan kepada masyarakat agar mengetahui dan memakai
produk karya seni mode dalam kehidupan sehari-hari.

III. Pelaku Mode di Yogyakarta
Yogyakarta mempunyai suatu perkumpulan pecinta mode. Salah

satunya adalah PAPMI, dimana lembaga tersebut tidak hanya tempat
berkumpulnya para desainer atau model Yogyakarta, tetapi juga
lembaga tersebut mewadahi suatu kegiatan pendidikan dibidang mode.
Selain PAPMI, para insan mode membentuk perkumpulan-
perkumpulan sendiri, misalnya perkumpulan yang sering diadakan di
Rumah Mode Batik Afif Syakur. Menurut salah satu desainer,
Yogyakarta sekarang ini cukup potensial dalam menyerap
perkembangan fashion. Menurutnya Yogyakarta memerlukan suatu
wadah, dimana dalam wadah tersebut seluruh insan mode Yogyakarta
dapat berkumpul dan menuangkan ide-ide dan gagasan mereka9.
Karena di Yogyakarta banyak tokoh - tokoh dibidang Fashion yang
telah ikut andil dalam mengembangkan khasanah budaya, Khususnya

Wawancara dengan Yovonk Genji. Desainer Mirota Bank Yogyakarta ^ ;



budaya di Yogyakarta. Sebagai contoh Batik Ardiyanto, Batik Afif

Syakur..

Model merupakan hal yang sangat penting dalam percaturan dunia

mode, karena desainer membutuhkan mereka sebagai manequin yang

berjalan. Model tersebut sebagai alat peraga untuk mempromosikan

karya mereka.

Insan mode di Yogyakarta kurang dapat menyalurkan ide-ide

mereka, karena kurangnya fasilitas yang ada. Seperti tempat khusus

pecinta mode untuk mempromosikan karyanya didepan publik.

IV. Kegiatan yang promotif dan atraktif

Kegiatan mode selalu terkait dengan mempromosikan hasil

rancangan desainer di depan publik. Sehingga masyarakat dapat

melihat dan menikmati karya mereka. Publikasi sangat penting bagi

desainer, karena dari publikasi tersebut desainer dapat menjual

rancangannya.

Atraktif secara arti bahasa yaitu menarik, cantik atau molek11,

adalah menunjukkan sejauh mana karakter tersebut menarik penonton

untuk menikmatinya. Keatraktifan dalam bidang mode, biasanya

dengan mengekspos garis rancangan baju dan para modelnya.

B. PERMASALAHAN

I. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Fashion Society Center (pusat

perkumpulan insan-insan mode) yang memenuhi fasilitas yang

terpadu dan mendukung terciptanya pewadahan penggabungan

kegiatan pendidikan dan komersial.

1' John M Echols dan Hassan Shadily. Kamus Bahasa lnggns. hal.45 s
9 • y



II. Permasalahan Khusus

Permasalahan khusus yang ditekankan pada bentukan ruang dan
penampilan bangunan yang menunjang kegiatan yang promotif dan

atraktif.

C. TUJUAN DAN SASARAN

I. Tujuan

Merencanakan dan merancang bangunan Fashion Society Center
dengan mengeksplorasi bentuk ruang dan penampilan bangunan
sebagai penunjang kegiatan yang promotif dan atraktif

II. Sasaran

Mendapatkan aspek-aspek kajian umum yang dapat menghasilkan
perencanaan dan perancangan Fashion Society center yang

meliputi:

• Aspek kajian untuk menentukan lokasi dan site Fashion Society
Center yang dapat menampung kegiatan sesuai dengan

konteks kota yogyakarta.

• Aspek kajian ruang yang meliputi : Jenis ruang, Besaran ruang,

Pelaku dan kegiatan, perlengkapan ruang, kaitan antara

kegiatan yang ada dan organisasi ruang.

• Aspek kajian Desain Penampilan Bangunan yang dapat

mencerminkan kegiatan yang promotif dan atraktif.

D. METODE PENGUMPULAN DATA

• Studi lapangan

Mencari data-data atau bahan-bahan dengan meninjau

langsung kelokasi sekolah mode, rumah mode, yang

merupakan tempat untuk dijadikan acuan dan studi banding.

*/



• Wawancara

Data yang peroleh dari hasil wawancara dengan pihak yang

bersangkutan.

• Studi literature

Mempelajari pengertian dan fungsi Fashion Society Center,

serta mempelajari pusat mode yang sudah ada sebagai bahan

pembanding.

E. KEASLIAN GAGASAN

• " Sekolah Mode Di Yogyakarta "oleh Ipah Saripah, Ull 2000

Penekanan:

Membahas bagaimana membuat sekolah mode dengan

penekanan kepada study lay out ruang, tata ruang dalam.

• " Women Center Sebagai Fasilitas Informal, Edukasi, serta

Pelayanan Kesehatan dan Psikologi " oleh Dwi Rinnarsuri

Noraduola, UGM 2003

Penekanan:

Penciptaan sebuah pusat untuk wanita, khususnya dalam

bidang kesehatan.

• " Wisma busana sebagai wadah produksi, promosi, dan

pemasaran", oleh Evawani, UGM, 1986.

Penekanan :

Penciptaan sebuah wisma sebagai pusat mode komersial yang

menekankan pada perencanaan bangunan yang mewadahi

fungsi sebagai tempat produksi, promosi, dan pemasaran.
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Identifikasi permasalahan
khusus

Penampilan desain citra
bangunan

Bentuk

Fasade

Bahanmaterial

Tekstur

Warn a

LATAR BELAKANG

Seringnya pertunjukan-pertunjukan
Fashion show di Indonesia, dan di

yogyakarta pada khususnya, merupakan
salah satu bentuk perkembangan mode.

Selain itu banyak lahir
peragawati/peragawan atau model-model

yang terjun diajang nasional maupun
internasional, memacu masyarakat untuk
Iebih mengenal dunia mode. Oleh karena
itu diperlukan suatu wadah yang terpadu,
untuk dapat menampung seluruh aktifitas

dan fasilitas tentang mode

PERMASALAHAN

1 Antusias masyarakat Yogyakarta akan
perkembangan mode

2. Potensi kota yogyakarta sebagai kota budaya
dan pendidikan

3 Belum adanya pemusatan wadah untuk kegiatan
mode

IDENTIFIKSI PERMASALAHAN

Bangunan Fashion Society Center yang
memenuhi tuntutan sebagai kegiatan yang

promotif dan atraktif

Sirkulasi

Identifikasi permasalahan umum
Tata ruang untuk mencapai

keterpaduan kegiatan pendidikan
dan komersial

P-

Promotif: |
Memperkenalkan, j

memberitahu, membujuk {
Atraktif. j

Memiliki daya tarik f

•<sr

Pelaku kegiatan

Kebutuhan ruang

Besaran Ruang

Pemilihan Site program

Ruang
Tata ruang Penampilan I

Bangunan j
Struktur dan

utilitas

DESIGN

f.
8



BAGIAN DUA

RUMUSAN MASALAH

I. Pengertian Fashion Society Center

Pengertian Fashion Society Center adalah suatu pusat

perkumpulan insan mode, dimana di dalamnya mewadahi segala

kegiatan yang berhubungan dengan mode. Penataan ruang dan

penampilan bangunannya merupakan perwujudan dari eksplorasi

bentuk ruang dan penampilan banguan yang menunjang kegiatan

yang promotif dan atraktif.

Adapun batasan kegiatan tersebut meliputi :

• Pendidikan perancangan busana, peragaan busana,

koreografer, dan tata pamer serta kecantikan.

• Komersial yaitu Promosi dan pemasaran bagi calon desianer

dan perancang-perancang Yogyakarta dalam bentuk retail,

pameran produksi, peragaan busana, dan kecantikan.

II. Fungsi Fashion Society Center

Adapun fungsi Fashion Socety Center adalah sebagai berikut:

1. Sebagai tempat belajar tentang mode, dimana pendidikan yang

diajarkan terdiri dari pendidikan desain pakaian dan modeling.

2. Sebagai tempat desainer menjual pakaian rancangannya,

dimana tersedia retail-retail untuk menjual pakaian.

3. Sebagai tempat peragaan busana dari para desainer dan para

calon desainer.

4. Sebagai tempat perkumpulan insan mode untuk menuangkan

ide dan gagasan.

III. Kriteria Fashion Society Center

111.1. Fasilitas Pendidikan

1. Lokasi

*/



Secara umum, pertimbangan pendidikan lokasi untuk fasilitas

pendidikan didasarkan pada :

a. Syarat lingkungan, meliputi:

• Kedekatan dengan kawasan pemukiman

• Bebas dari gangguan kegiatan komersil dan bisnis,

dalam arti tidak dekat dengan pusat pertokoan atau

bangunan perindustrian yang dapat menimbulkan

kondisi yang tidak diinginkan.

b. Syarat ketenangan, jauh dari gangguan kebisingan yang

ditimbulkan oleh suara kendaraan, mesin-mesin dan

penyebab kebisingan lainnya.

c. Syarat keamanan.

• Keamanan dari bencana dan gangguan lain

• Keamanan menuju dan keluar dari komplek

d. Syarat Kenyamanan meliputi

• Bebas dari kebisingan, bau polusi udara dan lalu lintas

pabrik industri. Terpisah jelas dari komplek industri

yang dapat mengganggu kondisi atmosfer.

• Jauh dari jalur kereta api, landasan pesawat terbang,

dan pelabuhan atau dermaga, sehingga terhindar dari

pengaruh kondisi yang mengganggu dari pusat traffic

tersebut.

• Jauh dari jalan raya angkutan berat, cukup terlindung

dari keramaian dan bahaya / resiko jalan raya ( high

ways) .

e. Syarat kelancaran pencapaian ( accesibility), meliputi:

• Pencapaian secara layak dimungkinkan bagi pejalan

kaki dan kendaraan tanpa adanya kemacetan yang

berarti.
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• Pencapaian secara aman, yaitu bebas dari

persimpangan dan memenuhi persyaratan yang baik

untuk trotoar dan badan jalan.

• Kemudahan kefasilitas lain yang mendukung.

2. Persyaratan Ruang 12
Tiap-tiap ruang yang dikelompokkan dalam kelima bagian

sebelumnya mempunyai persyaratan yang berbeda satu sama lain.

Berikut akan diuraikan persyaratan teknis masing-masing ruang :

a. Ruang Kelas

• Pengaturan tempat duduk hams memenuhi syarat-

syarat kenyamanan pandangan.

• Segi pendengaran sama pentingnya dengan

penglihatan, oleh karena itu hams mempertimbangkan

juga segi akuistiknya. Syarat ini terutama berlaku pada

ruang kelas yang menggunakan sistem audio visual.

• Untuk sistem pengajaran yang menginginkan siswa

bersikap aktif maka siswa hams berada sedekat

mungkin dengan pengajar.

• Pencahayaan yang baik, baik pencahayaan buatan

ataupun pencahayaan alami, jendela sebaiknya

menghadap kearah utara hingga timur.

• Tidak terlalu banyak bukaan, terutama bukaan persis

didepan pengajar atau siswa.

• Peletakan pintu masuk yang tepat, yaitu dari arah

samping ( kiri/ kanan ).

b. Studio

• Pencahayaan yang baik, baik pencahayaan buatan

ataupun pencahayaan alami, jendela sebaiknya

menghadap kearah utara hingga timur.

'" Neufert Ernst. DataArsitek. Erlangga



• Luasan ruangan yang diperlukan disesuaikan dengan

peralatan dan bahan yang digunakan distudio.

• Sebaiknya letaknya berdekatan dengan bengkel kerja

tetapi perlu dipertimbangkan juga debu dan kebisingan

yang mungkin timbul.

• Ruang untuk penyimpanan gambar-gambar, buku

pegangan dan model-model sebaiknya mempunyai akses

yang baik dengan ruang studio.

c. Workshop / Bengkel Kerja

• Merupakan ruangan yang luas dan cenderung

menggunakan bentuk openplan.

• Permukaan lantai tidak boleh licin.

• Hams ada ruangan yang luas disekitar mesin untuk lalu

lalang tanpa mengganggu kegiatan bekerja.

• Hams benar-benar kedap suara.

111.2. Fasilitas Komersial

1. Pengertian

Kegiatan komersial adalah kegiatan pemiagaan, pembelian atau

penjualan barang-barang atau penyediaan jasa. Fasilitas komersial

adalah sarana prasarana untuk melakukan kegiatan komersial.

Kegiatan komersial adalah sarana prasarana untuk melakukan

kegiatan perniagaan, pembelian atau penjualan barang dan jasa.

Adapun sifat dari kegiatan ini adalah selalu berorientasi pada

perolehan keuntungan ( profit ). Dasar kegiatan ini adalah ekonomi,

yaitu dengan pengorbanan sekecil-kecilnya untuk mendapatkan

keuntungan sebesar-besarnya.



2. Persyaratan Fasilitas

Fasilitas komersial yang diperlukan dalam dunia fashion adalah

yang mewadahi kegiatan pendidikan, promosi dan pemasaran /

penjualan. Fasilitas-fasiIitas tersebut adalah :

a. Pertokoan

Menurut Morris Ketchum13 pertokoan pada dasarnya sangat

sederhana, yaitu merupakan jajaran bangunan yang mempunyai

fasad muka yang digunakan untuk menawarkan dan

mempromosikan usaha yang ada didalamnya.

b. Gedung / ruang pertunjukan

Pada dasarnya fasilitas ini terdiri dari 3 bagian yaitu :

• Stage, yang merupakan area pertunjukan atau panggung

peragaan.

• Audience, merupakan area untuk pengunjung dan penonton

peragan busana.

• Area penunjang terdiri dari ruang persiapan ( meliputi ruang

ganti dan ruang rias ), ruang servis dan lobby.

Adapun hal-hal yang hams diperhatikan dalam merencanakan

dan merancang fasilitas ini adalah :

• Pengaturan sirkulasi yang jelas antara peraga, pengunjung dan

servis, misalnya sirkulasi peraga : dari belakang stage atau dari

arah penonton.

• Pengaturan ruang yang memungkinkan sistem akustik yang

baik, termasuk pengaturan pencahayaan yang diharapkan

kegiatan peragaan.

'' Ketchum. Morris. Ir.. F.A.I. A. Shop and Store. Reinhold Publishing Corp 1957
« 13
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Gambar 2.1 Penataan stage
Sumber Data Arsitek

-j

iJ- -f!

Gambar 2.2 Penataan Stage
Sumber Data Arsitek

Penyediaan ruang yang memungkinkan perubahan-perubahan

penataan sehingga didapat suasana yang bembah-ubah sesuai

keinginan. Terdapat beberapa jenis penataan stage yaitu H, T

dan I.

• £•••«»•Jta

• s •

Stage

Audience

Gambar 2.3 Jenis jenis penataan panggung peragaan
Sumber: pengamatan

Pengaturan yang memenuhi tuntutan kenyamanan pandangan

penonton ke arah stage. Adapun penataan ruangan untuk penonton

ada dua jenis yaitu : penataan theathre dan penataan table,

Diharapkan ruang peragaan cukup fleksibel sehingga memungkinkan

untuk kedua jenis penataan tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud

dengan penataan fleksibel adalah memungkinkan untuk diubah-ubah

tanpa mengurangi kenyamanan pandangan penonton ke arah

panggung peragaan.

9
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III.3. Peiaku dan Kegiatan pada Fashion Society Center

1. Peiaku Kegiatan Pendidikan

• Siswa Modeling, peiaku kegiatan yang membutuhkan

pengetahuan tentang modeling.

• Siswa desain mode, peiaku kegiatan yang membutuhkan

pengetahuan tentang merancang dan mendesain mode dan

pakaian.

• Staff edukatif, peiaku kegiatan mengajar ( pengajar atau

instruktur.

• Staff non edukatif, peiaku yang berada diluar kegiatan

beiajar-mengajar, yaitu peiaku yang melakukan kegiatan

pengelolaan seperti kegiatan kantor dan servis.

jLJi

Gambar 2.4 Ruang Kelas praktek Menggambar pola
Sumber: PAPMI

Gambar 2.5 Ruang kelas praktek Jahit
Sumber: PAPMI

Gambar 2.6 Ruang Kelas praktek Modeling
Sumber : PAPMI

2. Peiaku kegiatan pendukung

Fasilitas pendukung pada fashion society center merupakan

unsur-unsur yang dapat mendukung kegiatan pendidikan yaitu

9 7 5



promosi. Dimana kegiatan tersebut bersifat komersil. Pada dasarnya

pendidikan mode tidak dapat dilepaskan dengan kegiatan komersil.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan pendukung yang bersifat komersil

tersebut sebagai berikut:

Kegiatan Promosi

Kegiatan yang memperkenalkan produk busana kepada

masyarakat selaku pemakai. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi

pengunjung agar tertarik dan berminat untuk memiliki koleksi yang

ditawarkan. Bentuk kegiatan promosi diantaranya yaitu peragaan

busana nameran dan iklan d!berbani media

Kegiatan tersebut melibatkan peiaku kegiatan sebagai berikut:

1. Model, peiaku kegiatan yang memperagakan pakaian, untuk

dipromosikan melalui peragaan busana, pemotretan.

2. Sales Promotion Girls, peiaku kegiatan yang mengenalkan

produk bam melalui pameran dan acara-acara khusus.

3. Desainer, peiaku kegiatan yang membuat rancangan baju,

untuk dipromosikan.

4. Marketing, peiaku kegiatan yang mengatur proses seluruh

kegiatan promosi.

5. Bagian Penyimpanan, peiaku kegiatan yang melakukan

kegiatan menyimpan dan membereskan pakaian dan

peralatan kecantikan sebelum dipromosikan atau

dipasarkan.

6. Fotografer, peiaku kegiatan yang mengabadikan seluruh

kegiatan promosi dalam bentuk foto untuk kegiatan promosi.

*• IB



Gambar 2.7 Kegiatan Promosi Busana

Sumber: www. Cyberwomen.cbn

Gambar 2 8 Kegiatan Promosi busana

Sumber: a+ Magazine Des-Jan 2003

7. Pelayan/kepster, peiaku kegiatan yang melayani

konsumen, menata dan menjual barang, memberikan jasa.

8. Penata counter, peiaku yang melay out ruang tempat

berjualan

9. Kasir, peiaku kegiatan yang melayani pembayaran dari

konsumen yang membeli barang.

10. Administrator, peiaku kegiatan yang menyusun data

penjualan dan penerimaan barang.

III.4. Kebutuhan Ruang pada Fashion Society Center

1. Kebutuhan Ruang pada Pendidikan Fashion Society Center

Tabel 3

Tabel kebutuhan ruang pada kegiatan pendidikan

RUANG KAPASITAS STANDART LUASAN (nr)

Studio desain 30 orang 72

Studio Jahit 30 orang 126

Studio printing

Studio Fotografi

30 orang

30 orang

126

120

Studio Modeling 30 orang 120

Perpustakaan Asumsi 60

R. seminar 40 orang 72

R Rapat 40 orang 72

R. Direktur

R. Dosen

4 orang

16 Orang

60

128

R. Staff 15 orang 120

Gudang Asumsi 18

Lavatory Asumsi 18

1 7



TOTAL 1112

2. Kebutuhan Ruang Komersial pada Fashion Society Center
Tabel 4

Tabel kebutuhan ruang komersial

RUANG KAPAStTAS STANDART LUASAN (rrv<)

Panggung 25 orang 0.4 m* / orang 10

Penonton 300 orang 1,2 m'/ orang 360

R. has & R ganti 50 orang 2,25 rrf / orang 1125

Bengkel Kerja 10 Ruang 2 rrT/ orang 120

R. pengelola

Gudang

10 orang

Asumsi

2 nv / orang

3 m2 / orang

20

40

Servis 10 orang 40 m'7 orang 30

MEE Asumsi 30

Lavatory umum Asumsi 18

Retail 30 unit I 1200

TOTAL 1940.5

3. Kebutuhan Ruang Pengelola pada Fashion Society Center

Tabel 5

Tabel kebutuhan ruang pengelola
RUANG KAPASITAS STANDART LUASAN (nf)

R. Pimpinan 1 orang 15 m2/ orang 15

R. Manajer 4 orang 8m2/ orang 12

R. staff 15 orang 8 m2/ orang 120

R. rapat 30 Ruang 1,8 m2/ orang 54

Gudang Asumsi 3 m2 /orang 18

servis 10 orang 30

Lavatory Asumsi 18

TOTAL 267

4. Kebutuhan Ruang Penunjang pada Fashion Society Center

Tabel 6

Tabel kebutuhan ruang penunjang

RUANG KAPAStTAS STANDART LUASAN (nf)

Kafetaria

Dropping

Asumsi

Asumsi

j 180

60
)

Rg. Keamanan Asumsi I 25

Rg. Karyawan Asumsi 100

TOTAL I 365

Jumlah

Sirkulasi & lobby

Parkir 100 mobil X 20 m2 / mobil

Luasan total

3684.5

1012,5

2000

6697
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III.5. Organisasi Ruang pada Fashion Society Center

1. Organisasi Ruang pada kelompok Ruang Pendidikan

Keterangan

Manusia

Barang

2. Organisasi Ruang pada kelompok Ruang Komersial

Jt
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Lobby

3. Organisasi Ruang pada kelompok Ruang Pengelola

R. rapat

R. lavatory

Administras dan

keuangan

£
Kep. Administrasi /

TU

Gudang J

IV. LOKASI SITE

•1 I aI/oci Ci+a na/^Q CoehiAn Qs\/«ia4-w /^^nt^i*
i. uvnaoi uilc j^civic* • a^mvii wv/V'tt^ij v/univri

Fashion Society Center, merupakan bangunan pendidikan dan

komersial yang bertujuan memberikan jasa layanan layanan

pendidikan, promosi dan pemasaran dibidang mode. Maka pemilihan

lokasi strategis, akan sangat menguntungkan pihak pengelola faktor

pemilihan lokasi antara lain :

1. Faktor pencapaian, lokasi mudah dicapai dan telah ditunjang

oleh sistem transportasi kota baik prasarana jalan maupun

sarana angkutan.

2. Faktor strategis dan komersial, lokasi dekat dengan kawasan

pendidikan dan juga dekat dengan kawasan komersial atau

perdagangan.

3. Faktor teknis, kawasan telah dilengkapi dengan jaringan

infrastruktur.

2. Faktor Pemilihan site :

• Pencapaian ke arah bangunan Fashion Society Center hams

mudah dicapai oleh pemakai, tersedia jaringan jalan dan

transportasi kota menjadi faktor penentu pemilihan site.

2D



• View, pandangan dari arah dan ke bangunan Fashion

society center tidak terhalang oleh adanya bangunan lain

serta elemen pelengkap jalan.

• Dukungan kawasan yang berupa kegiatan pendidikan dan

komersial yang mempunyai segmen pasar golongan

masyarakat menengah ke atas.

• Sesuai dengan tata guna lahan.

• Ukuran / luas lahan menjadi salah satu faktor penting dalam

penentuan pemilihan site, karena bangunan Fashion Society

Center terdiri dari beberapa massa yang memerlukan lahan

yang cukup iuas, disamping itu iahan juga diperuntukkkan

bagi alur sirkulasi antar massa bangunan berdasarkan

kriteria pemilihan lokasi dan site.

Alternatif site I : di Jl. Urip Sumoharjo

• Pencapaian ke site yang terletak ditepi jalan utama,

dengan pencapaian kesatu arah

• View cukup jelas, karena berada ditepi jalan raya dan

terdapat jalan lingkungan.

• Lingkungan komersial yang cukup berkembang yang

memang diperuntukkkan sebagai kawasan perdagangan.

• Kawasan yang memang diperuntukkkan oleh pemerintah

sebagai kawasan komersial.

• Luas site kurang mencukupi.

Alternatif site II : di Jl. Jend. Sudirman

• Pencapaian ke site terletak ditepi jalan raya, dengan

pencapaian kesatu arah.

• View cukup jelas, karena dapat dilihat dari 2 arah.

• Terletak di kawasan komersial.
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• Kawasan yang memang diperuntukkkan oleh pemerintah

sebagai kawasan komersial.

• Luasan site mencukupi.

Alterniatif site III : di Jl. Mangkubumi

• Pencapaian dengan satu arah

• View kurang jelas, karena tertutup oleh bangunan

disebelahnya.

• Terletak dikawasan komersial dan perkantoran serta

kawasan jalur transportasi kereta api.

• Kawasan yang diperuntukkan sebagai kawasan

komersial.

• Luas lahan mencukupi.

Dengan melihat kriteria-kriteria diatas maka site terpilih di

daerah Jl. Sudirman

"•V
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Gambar 2.9 Gambar Lokasi site Gambar 2.10 Gambar Lokasi site

Sumber: Peta Wisata Yogyakarta Sumber: Bappeda

Diperoleh site tersebut dikarenakan, site tersebut cukup

memenuhi kirteria-kriteria yang telah dijelaskan diatas.

9 22
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1. Sirkulasi dari dan ke dalam site dicapai melalui jalan utama

yaitu Jl. Jend. Sudirman dan Jl. FM Noto yang terdapat pada

site. Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan cukup tertata

dengan baik, sirkulasi untuk pejalan kaki sudah disediakan

pedestrian atau trotoar sehingga para pejalan kaki tidak

terganggu oleh sirkulasi kendaraan. Akan tetapi pada jam-

jam sibuk kawasan ini menjadi padat dan kadang mengalami

kemacetan. Hal tersebut dapat diatasi dengan pengaturan

sirkulasi dalam pencapaian ke bangunan dengan cara

sebagai berikut:

- i <jia onrxuiaoi oiia^ ^ L^iuiania rvciiuaiaan } uiuuai

dengan adanya pemisahan antara pintu masuk

kendaraan dan pintu keluar.

• Adanya site entrance yang berfungsi sebagai

pencapaian kedua bersifat pelayanan yang terletak

pada Jl. FM. Noto.

• Pintu keluar kendaraan ditempatkan pada Jl. FM.

Noto untuk mengantisipasi terjadinya crossing

kendaraan.

2. View ke dalam dan keluar site mendukung keberadaan

bangunan dan ekspresi yang akan ditonjolakan. Letak site

terletak ditepi Jalan Sudirman dimana tidak ada bangunan

yang menghalangi pandangan mata menuju ke bangunan.

3. Aksesibilitas tinggi, dekat dengan kawasan komersial dan

perdagangan seperti, Hotel Santika, KFC, Jogja Phone

Market serta merupakan kawasan pengembangan komersial

yang cukup menjanjikan.

4. Luasan site mencukupi, dengan luas lahan ^7200 m2

9 : 23



STUDI KASUS

PAPMI YOGYAKARTA

Rg. Jahit

/

v_
LOBBY

Rg. Praktek \
MODELING ^-i

/
Rg. Teori

Kantdr

Terletak di jalan K.H. Ahmad Dahlan, yang bergerak di bidang

pendidikan, khusunya bidang mode. Fasilitas pendidikan yang

ditawarkan adalah desain mode , modeling, dan menjahit.

Ruang-ruang yang ada di PAPMI :

Rg. Studio Modeling berukuran 14,21 m X 3.92 m

Rg. Teori dan Praktek desain berukuran 3.5 X 7 m

Rg. Jahit berukuran 14.21 X 3.92 m

Rg. Pimpinan berukuran 3 X 6 m

Rg. Pengajar berukuran 3 X 6 m

Rg. TU dan Administrasi berukuran 3 X 6 m

Lobby berukuran 3 X 6 m

Rg. Lavatory berukuran 1,44 X 1,84 m

Lembaga pendidikan ini kegiatannya hanya dibidang pendidikan,

belum mempunyai tempat untuk memasarkan suatu desain yang

24
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dihasilkan oleh calon-calon desainer. Beberapa hal terjadi pada

kegiatan belajar di PAPMI, yaitu penyatuan terhadap kelas kelas

tertentu, misalnya kegiatan belajar desain mode dengan kegiatan

menjahit berada dalam satu ruang.

Ruang-ruang di pendidikan PAPMI digunakan secara bergantian oleh

ketiga jurusan yang ada.

MIRDTA BATIK YOGYAKARTA

Bengkel kerja

Show room,

butik

l\A

Berada di Jl. Malioboro, bergerak dibidang jual beli, komersial. Yaitu

penjualan batik-batik Yogyakarta atau pemak-pernik khas Yogyakarta.

Ruang ruang yang ada dalam Mirota Batik

Show room, Butik

Rg. Kantor

Rg. Bengkel kerja

Lavatory

Rg. Penyimpanan barang

Gudang

M

25



Selain memasarkan hasil produksinya, Mirota batik menerima pesanan

desain dan penjahitan serta pemotongan segala macam busana yang

ada dalam mirota batik. Beberapa perancang mempromosikan

beberapa desainnya di Mirota batik. Show room dibagi menjadi dua,

yang pertama semacam butik yaitu menjual beberapa busana dan

kain-kain batik, dan yang kedua menjual pernak-pernik etnik khas

yogyakarta.

? : 2e
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Materi Pelajaran Merancang Profesi Angkatan U. 2003/2004
LPK. PAPMI

No. 'Hari. Tanggal .lam Malm Pclaiaran SuiffPehyftjur. " iKeternngan •••:

1 Kamis 26-Feb-04 13.00-15.00 Prinsip dasar Fashion Design-1 Drs Dendy TH Anatomi, garis & rancangan

2 Selasa 02-Mar-04 13.00-15.00 Prinsip dasar Fashion Design-2 Drs Dendy TH

3 Kamis 04-Mar-04 13.00-15.00 Prinsip dasar Fashion Design-3 Drs Dendy TH

4 Senin 08-Mar-04 11.00-13.00 Pengetahuan Tekstil-1 Dra. Ari Sri Herawati Jenis & sifat Tekstil

5 Selasa 09-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-4 Drs Dendy TH

6 Rabu 10-Mar-04 11.00-13.00 Pengetahuan Wama-1 Drs. Sun Ardi

7 Kamis 11-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-5 Drs Dendy TH

8 Jumat 12-Mar-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-1 Drs Dendy TH Pra Revolusi Industri

9 Senin 15-Mar-04 11.00-13.00 Pengetahuan Tekstil-2 Dra. Ari Sri Herawati

10 Selasa 16-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-6 Drs Dendy TH

11 Rabu 17-Mar-04 11.00-13.00 Pengetahuan Wama-2 Drs. Sun Ardi

1? Kamis 18-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-7 Drs Dendy TH

13 Jumat 19-Mar-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-2 Drs Dendy TH

14 Selasa 23-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-8 Drs Dendy TH

15 Rabu 24-Mar-04 10.00-12.00 Pengetahuan Wama-3 Drs. Sun Ardi

16 Kamis 25-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-9 Drs Dendy TH

17 Jumat 26-Mar-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-3 Drs Dendy TH

18 Senin 29-Mar-04 10.00-12.00 Pengetahuan Tekstil-3 Dra. Ari Sri Herawati

19 Selasa 30-Mar-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-10 Drs Dendy TH

?0 Rabu 31-Mar-04 10.00-12.00 Pengetahuan Warna-4 Drs. Sun Ardi

?1 Kamis 01-Apr-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-11 Drs Dendy TH

?? Jumat 02-Apr-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-4 Drs. Yoyon AT Pasca Revolusi Industri

?3 Senin 05-Apr-04 10.00-12.00 Pengetahuan Tekstil-4 Dra. Ari Sri Herawati

24 Selasa 06-Apr-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-12 Drs Dendy TH

?5 Rabu 07-Apr-04 10.00-12.00 Pengetahuan Wama-5 (terakhir) Drs. Sun Ardi

?fi Kamis 08-Apr-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-13 Drs Dendy TH

?7 Senin 12-Apr-04 10.00-12.00 Pengetahuan Tekstil-5 (terakhir) Dra. Ari Sri Herawati

?S Selasa 13-Apr-04 10.00-12.00 Prinsip dasar Fashion Design-14 Drs Dendy TH

?9 Rabu 14-Apr-04 10.00-12.00 Riset mode-1 Drs. Amin HW

30 Kamis 15-Apr-04 10.00-12.00 Konsep design & Penggalian sumber ide-1 Drs Dendy TH

31 Jumat 16-Apr-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-5 Drs. Yoyon AT

32 Senin 19-Apr-04 10.00-12.00 Riset mode-2 Drs. Amin HW

33 Selasa 20-Apr-04 10.00-12.00 Konsep design &Penggalian sumber ide-2 Drs Dendy TH

34 Rabu 21-Apr-04 10.00-12.00 Riset mode-3 Drs. Amin HW

35 Kamis 22-Apr-04 10.00-12.00 Konsep design & Penggalian sumber ide-3 Drs Dendy TH

36 Jumat 23-Apr-04 09.00-11.00 Sejarah Mode-6 (Terakhir) Drs. Yoyon AT

37 Senin 26-Apr-04 10.00-12.00 Riset mode-4 (terakhir) Drs. Amin HW

38 Selasa 27-Apr-04 10.00-12.00 Fashion illustration-1 Drs Dendy TH

39 Rabu 28-Apr-04 10.00-12.00 Profesi Fash Design & Pengembangannya-1 Ir. Arie Sudewo

40 Kamis 29-Apr-04 10.00-12.00 Konsep design & Penggalian sumber ide-4 Drs Dendy TH

41 Jumat 30-Apr-04 09.00-1 f.00 Profesi Fash Design & Pengembangannya-2 Ir. Arie Sudewo

42 Selasa 04-Mei-04 10.00-12.00 Fashion illustration-2 Drs Dendy TH

43 Rabu 05-MeW)4 10.00-12.00 Payer-1 Ir. Arie Sudewo

44 Kamis 06-Mei-04 10.00-12.00 Konsep design &Pengsalian sumber ide-5 Drs Dendy TH

45 Jumat 07-Mei-04 09.00-11.00 Payet-2 )r. Arie Sudewo

46 Senin 10-Mei-04 10.00-12.00 Payet-3 Ir. Arie Sudewo

47 Selasa 11-Mei-04 10.00-12.00 Fashion i\lustration-3 Drs Dendy TH

48 Rabu 12-Mei-04 10.00-12.00 Bordir-1 Nur's Bordir

49 Kamis 13-Mei-04 10.00-12.00 Konsep design & Penggalian sumber ide-6 Drs Dendy TH

50 Jumat 14-Mei-04 09.00-11.00 Bordir-2 Nur's Bordir

51 Senin 17-Mei-04 10.00-12.00 Cipta busana-1a ( Busana Casual) Ir. Arie Sudewo Ujian membuat sketsa

52 Selasa 18-Mei-04 10.00-12.00 Fashion illustration-4 Drs Dendy TH

53 Rabu 19-Mei-04 10.00-12.00 Teknik Jumputan-1 Sumarmi Arimbi

54 Jumat 21-Mei-04 09.00-11.00 Cipta busana-1 b ( Busana Casual) Ir. Arie Sudewo Konsultasi sketsa

55 Senin 24-Mei-04 10.00-12.00 Teknik Jumputan-2 Sumarmi Arimbi

56 Selasa 25-MeM)4 10.00-12.00 Fashion illustration-5 Drs Dendy TH

57 Rabu 26-Mei-04 10.00-12.00 Teknik Jumputan-3 Sumarmi Arimbi

58 Kamis 27-Mei-04 10.00-12.00 Konsep design & Penggalian sumber ide-7 Drs Dendy TH



59 Jumat

60 Senin

61 Selasa

62 Rabu

63 Jumat

64 Senin

65 Selasa

66 Rabu

67 Kamis

68 Jumat

69 Senin

70 Selasa

71 Rabu

72 Kamis

28-Mei-04

31-Mei-04

01-Jun-04

02-Jun-04

04-Jun-04

07-Jun-04

08-Jun-04

09-Jun-04

10-Jun-04

11^Jun-04

14-Jun-04

15-Jun-04

16-Jun-04

73 Jumat

74 Senin

17-Jun-04

18-Jun-04

13.00-15.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

13.00-15.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

13.00-15.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

21-Jun-04

13.00-15.00

10.00-12.00

Batik-1

Busana Tradisional / Nasional-1

Fashion illustration-6

Busana Tradisional / Nasional-2

Batik-2

Wedding-1

Etika & Estetika busana-1

Wedding-2

Fashion illustration-7

Bank-3

Wedding-3

Etika & Estetika busana-2

Monumental TekstJI-1

Fashion illustration-8

Batik-4

Monumental Tekstil-2

Ir. Kun Lestari

Ir. Winarno

Drs Dendy TH

Ir. Winarno

Ir. Kun Lestari

Ir. Winarno

Drs Dendy TH

Ir. Winarno

Pre Dendy TH

Ir. Kun Lestari

Ir. Winarno

Drs Dendy TH

Ir. Winarno

Drs Dendy TH

Ir. Kun Lestari

Ir. Winarno

75 Selasa

76 Rabu

22-Jun-04

23-Jun-04

10.00-12.00

10.00-12.00

Euka & Estetika busana-3

Ciptabusana-2a ( Busana Kerja )

Drs Dendy TH

Ir. Arie Sudewo Ujian membuat sketsa

77 Kamis 24-Jun-04 10.00-12.00

78 Jumat 25-Jun-04 09.00-11.00

79 Senin 28-Jun-04 10.00-12.00

80 Selasa 29-Jun-04 10.00-12.00

81 Rabu 30-Jun-04 10.00-12.00

82 Kamis 01-Jul-04 10.00-12.00

83 Jumat 02-Jul-04 09.00-11.00

84 Senin 05^Jul-04 10.00-12.00

85 Selasa 06-Jul-04 10.00-12.00

86 Rabu 07^Jul-04 10.00-12.00

87 Kamis 08-Jul-04 10.00-12.00

88 Jumat 09^Jul-04 09.00-11.00

89 Senin 12-Jul-04 10.00-12.00

90 Selasa 13-Jul-04 10.00-12.00

91 Rabu 14-Jul-04 10.00-12.00

Fashion illustration-9

Ciptabusana-2b( Busana Kerja )
Pengetahuan Menjahit-1

Etika & Estetika busana-4

Pengetahuan Menjahit-2
Fashion iUustration-10

Pengetahuan Menjahit-3

Pengetahuan Menjahit-4

Etika & Estetika busana-5

Pengetahuan Menjahit-5

Fashion illustration-11

Pengetahuan Menjahit-6 (terakhir)
Ciptabusana-3a ( Busana Evening )

Fashion illustration-12

Ciplabusana-3b ( Busana Evening)

Drs Dendy TH

Ir. Arie Sudewo Konsultasi sketsa

Endah P

Drs Dendy TH

Endah P

Drs Dendy TH

Endah P

Endah P

Drs Dendy TH

Endah P

Drs Dendy TH

Endah P

lr. Arie Sudewo Ujian membuat skelsa

Drs Dendy TH

Ir. Arie Sudewo Konsultasi sketsa

92 Kamis

93 Jumat

15-Jul-04

16-Jul-04

10.00-12.00

09.00-11.00

Fashion illustration-13

Prinsip dasar Fashion Merchandising-1

Drs Dendy TH

Drs. Yoyon AT Marketing.Fotographi

94

95

96

97

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

98

99

100

101

102

103

Jumat

Senin

Selasa

19-Jul-04

20-Jul-04

21-Jul-04

22-JUI-04

23-Jul-04

26-Jul-04

27-JUI-04

Rabu

Kamis

Jumat

28-Jul-04

29-Jul-04

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

09.00-11.00

10.00-12.00

10.00-12.00

10.00-12.00

30-Jul-04

10.00-12.00

09.00-11.00

Fashion Design Cornputet-1

Fashion illustration-1 h

Fashion Design Computer-:

Fashion illustration-1If

Prinsip dasarFashion Merchandising-2
Fashion Design Computer-3

-M'.< Fashion illujbJtiuii'tt \<~~~]c

Fashion Design Computer-4

Karier lmage-2.

Fashion Design Cornpuler-5

Supriyanto

Drs Dendy TH

Supriyanto

Drs Dendy TH

Drs. Yoyon AT

Supriyanto

Drs Dendy TH

Supriyanto

Drs Dendy TH

Supriyanlo

Stylist, Visualisasi

104

105

Senin

Selasa

2 Agst 04

3 Agst 04

10.00-12.00

10.00-12.00

Fashion Design Computer-6

•t^fcltfX A KnrinrJimriir-2 jx^fc l<t« .- - I

Supriyanto

••Uls OtffiiJJrHi \7«-s .A"*1 iuJ

106

107

Rabu

Kamis

4 Agst 04

5 Agst 04

10.00-12.00

10.00-12.00

Fashion Design Computcr-7

Kolase & Book Idea A.

Supriyanto

Drs. AminHW

108 Jumat 6 Agst 04 09.00-11.00 Fashion Design Computer-8

Fashion Design Computer-9

Supriyanto

Supriyanto
109 Senin 9 Agst 04 10.00-12.00

Kolase & Book Idea^ Drs. AminHW
110 Selasa 10 Agst 04 10.00-12.00

10.00-12.00 Fashion Design Computer-10 Supriyanto
111 Rabu 11 Agst 04

112 Jumat 13 Agst 04 09.00-11.00

10.00-12.00

Fashion Design Computer-11
Fashion Design Computer-12

Supriyanto

Supriyanto
113 Senin

Selasa

16 Agst 04

24 Agst 04 13.00-15.00 Fashion Show In Class Dewan Juri Busana Casual, Kerja, Evening

KurikukulumMerancang Profesi disusunberdasarkan tiga kompetensi (.kecakaparAemampuan) yang akan didapalkansiswa :
a Kompetensi individu yaitu kemampuan tenaga kerja untuk roengembangkan potensi dalam dinnva (in class).
b. Kompetensi sosial, adalah kemampuan penyesuaian diri seseorang untuk berperan dalam lingkungan kerja dan masyarakat

berupa magang (satu bulan), wisuda danmode tour). , , , ,
c. Kompetensi profesi yakni kemampuan dalam menguasai iptek. ketrampilan, keahlian sehtngga mampu melaksanakan Uigas dengan

tepat, cepat, teratur dan bertanggung jawab( wisuda, magang dan mode lour).



MATERI MENJAHIT PROFESI. ( 2002/2003 )

Nol Han Tanaaa! I Pukul . Waktu '- ' ' ..'Materi Keteranflan

1 Kamis 21 Aug 03 13.00-16.00 3 Teknologi busana / teknik Zoom Teon/praktek

2 Sabtu 23 Aug 03 13.00-17.00 4 Teknologi busana / teknik Zoom Praktek

3 Selasa 26 Aug 03 13.00-16.00 3 Pola dasar rok Teori/praktek

4 Kamis 28 Aug 03 13.00-16.00 3 Pecah Pola Rok Teori/praktek

5 Sabtu 30 Aug 03 13.00-17.00 4 Praktek Rok Bawahan -1 Praktek

6 Selasa 02-Sep-03 13.00-17.00 4 Praktek Rok Bawahan -1 Praktek

/ rvanrtis ut-Sep-03 13.00-16.00 3 Pecah Pola macam-macam rok bawahan Teori/praktek

Gdbtu 06-Sep-03 13.00-17.00 4 Praktek Rok bawahan - 2 Praktek

09-Sep-03 13.00-17.00 4 Praktek Rok bawahan - 2 Piaktck '

,» ll-Csp-03 13.00-16.00 3 Pola Dasar Blouse wanlta dewasa Tcorl/praktel;

11 O^^i.. <f> o«r% rio 13.00-16.00 3 Macam-macam bentuk lengan Teori/praktek

-to Colors 1R_C«»n-/VJ 13.00-16.00 3 Macam-macam garis leher Teori/praktek

13 U"amiQ IR-fiorun? 13.00-16.00 3 Macam-macam bentuk krah Tpori/^r»WAlr'-••'-•••- 1
14 fiahtn ?n-Sftn-03 1300-16.00 3 Praktek membuat Pola Blouse model -1 Praktek

15 I Selasa 23-SeD-03 13.00-17.00 4 Praktek memotona dan meniahit Blouse Praktek I

16 Kamis 25-Sep-03 13.00-17.00 4 Praktek meniahit blouse Praktek

17 Sabtu 27-Sep-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahitblouse sampai jadi Praktek

18

"19
Selasa

Kamis

30-Sep-03
"02-Okt-03

13.00-16.00 3 Pola dasar kemeja dewasa Teori/praktek

13.00-16.00 3 Pecah pola kemeja dewasa Teori/praktek

20 Sabtu 04-Okt-03 13.00-17.00 4 Praktek membuat pola kemeja dewasa Praktek

21 Selasa 07-Okt-03 13.00-17.00 4 Praktek memotong dan menjahit kemeja dewasa Praktek

22 Kamis 09-Okt-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahit kemeja dewasa sampai jadi Praktek

23 Sabtu 11-OM-03 13.00-16.00 3 Pola dasar kebaya Teori/praktek

ociasa i4-Okt-03 13.00-16.00 3 Pecah pola macam-macam kebaya modifikasi Teori/praktek

Kamis IC-Gkt-03 13.00-16.00 3 Praktek memotong dan menjahit kebaya Praktek

Cabtu 18-OW-03 IJ.Vw i i .vw 4 "uktek menjahit kebaya sampai jadi Praktek

0-7 Sc!=ca 21-OM-03 13.00-16.00 3 Pola Kamisol Tcori/praktc,'<

OQ l/oivtSr °'a-Okt-Q3 13.00-17.00 4 Pecah pola Kamisol & memotong Teori/praktek

OQ SaWi i 2?-Ok*-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahit Kamisol sampai jarli Praktel'

30 SAlflefl ?R-Okt-n3 13.00-16.00 3 Pola Celana Panjang Teori/praktek

31 Kamis 30-OW-03 13.00-16.00 3 Pecah Dola macam-macam celana oaniano Teori/nraktek

32 Sabtu 01-Nop-03 13.00-17.00 4 Praktek membuat pola celana panjang Praktek

33 Selasa 04-Nop-03 13.00-17.00 4 Praktek memotong dan menjahit celana panjang Praktek

34

35

Kamis

Sabtu

06-Nop-03
08-Nop-03

13.00-17.00 4 Praktek menjahit celana panjang sampai jadi Praktek •

13.00-16.00 3 Pola Sack Dress Teori/praktek

36 Selasa 11-Nop-03 13.00-17.00 4 Pecah pola Sack dress Teori/praktek

37 Kamis 13-Nop-03 13.00-17.00 4 Membuat Pola Sack dress dan memotong Praktek

38 Sabtu 15-Nop-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahit Sack dress sampai jadi Praktek

* Tgl.18Nop03s/d6Des03 LIBUR IDUL FITRI 1424 H

39 Kamis 11-Des-03 13.00-16.00 3 Pola Dasar Blazer Teon/praktek

oatnu io-Des-03 13.00-16.00 3 Pecah pola & memotong Blazer Teori/praktek

41 Cclosa 16-Des-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahit Blazer Praktek

*<•> I v~~<-z | 1° Dos-03 13.00-17.00 4 Praktek menjahit Blazer Praktek

43 1 ftohtu 1 9n.noe.n3 13 00-17.00 4 Praktek menjahit Rl«7w sampai jarli Praktek

44 I Selasa I 23-Des-03 13.00-16.00 3 Pola Vosl / Rorrai Teori/Draktek

45 Sabtu I 27-Des-03 13.00-16.00 3 Pecah pola mnenm-macam rompi Teori/praktek

46

47

Selasa

Selasa

30-Des-03

06-Jan-04

13.00-17.00 4 Praktek membual pola rompi & memotong Praktek

13.00-17.00 4 Praktek menjahit rompi sampai jadi Praktek

48 Kamis 08-Jan-04 13.00-16.00 3 Pola Jaket Teori/praktek

oaDtu iO-Jan-04 13.00-16.00 3 Pecah pola jaket & membuat pola Teori/praktek

vciaSo 1C-J<in-04 13.00-17.00 4 Fraktek memotong dan menjahit jaket Praktek

E-* v ~~*'*- 15 Jan-04 13.00-17.00 4 Praktek menjahit jaket Praktek

c.^ Sahtn -17. lan.n/1 1? 00-17.00 4 Praktek menjahit jaket sampai jarli Praktek" •

53 Selasa 20-Jan-04 13.00-16.00 3 Pola Kain wiron Dakai ritsluitino Teori/Draktek

54 Kamis 22-Jan-04 13.00-17.00 4 Praktek membuat wiron Praktek

55

56

Sabtu

Selasa

24-Jan-04

' 27-Ja"n-04"
13.00-17.00 4 Praktek membuat wiron sampai jadi Praktek •

13.00-16.00 3 Pola dasar anak wanita Teori/praktek

57 Kamis 29-Jan-04 13.00-16.00 3 Pecah pola busana anak wanita Teori/praktek

oo Sabtu 3l-Jan-04 13.00-17.00 4 Praktek memotong busana anak wanita Praktek

uoiciSci CG-reb-04 13.00-17.00 4 Praktek menjahit busana anak wanita Praktek

1 on ac Cph.n-1 -t o nr\. <*"T rtrt *4 Praktek

fil R»Mn n7.Pon.n4 13.00-16.00 3 Pola dasar busana anak pria Teori/praktek

62 Selasa 10-Feb-04 1300-16.00 3 Pecah pola celana & kemeia anak pria Teori/praktek

63 Kamis 12-Feb-04 13.00-17.00 4 Praktek memotong dan menjahit busana anak pria Praktek

64

65

Sabtu_
Selasa

14-Feb-04

"l7-Feb-04
13.00-17.00

" "'13.66-17.00
4

4

Praktek menjahit busana anak pria Praktek

Praktek menjahit busana anak pria sampai jadi Praktek

66 Kamis 19-Feb-04 13.00-16.00 3 Pola Jas dewasa Teori/praktek

or Sabtu 21-Feb-04 13.00-16.00 3 Pecah pola macam-macam jas dewasa Teori/praktek

ucidsa 24-i 6u*ut 'j.WV 1 1 .uu 4 Ticktek memotong dan menjahit jas dewasa Praktek

so Kamis 2S Feb-04 13.00-17.00 4 Praktek menjahit jas dewasa Praktek

vn fiaWn 28-Feb-04 13.00-17.00 4 Praktek menjahit jas dewasa sampai jadi Praktek (tam?t)

* * Total 249



MATERI MODELLING ANAK BASIC

01. Dasar-dasar

- Pengenalan
- Tujuan Pen

0?. Pengenalan P
03. Dasar-dasar

- PengenaIan
- Cara berdi

04. Dasar-dasar

- Cara berja
- Keberanian
- Correct Po

05. Cat Walk I (
- Pose - jal
- Putar bali

06. Cat Walk II

- Pose - jal
07. Evaluasi I (
08. Etiket berbu

- Pengenalan
- Cat Walk (

09. Cat Walk III

- Pose - jal
- Koreksi ja

10. Cat Walk IV

,- Mengenal p
11. Stage dasar

- Model dan
- On stage d

1?. Dasar-dasar
7 3. Evaluasi II
74. Cat wa 7 k dan

15. Etiket perga
- Cara mengh
- Menjadi MC
- Cat walk

16. Dasai—dasar
- Teori

- Cat wa1k

17. Praktek Phot
18. Play back I
19. Kebugaran se
20. Koreografi d
21. Properti sel
22. Ekspresi muk
23. Evaluasi - B

24. Evaluasi kes

Dunia Modelling Anak
Model ling

didikan Modelling Anak

ose dan jalan ( keberanian )
Pose

anatomi tubuh ( pose Peragawati )
ri

Cat Walk

Ian

jalan ( kelompok, sendiri )
s ture

dasar )
an - cara berhenti

k ( Half Turn ) kanan jalan 1/2 putar
( dasar )
an - Pose - putar balik
kelompok, peroranyan )

sana dasar

macam model busana

ulangan )

an - putar balik kanan
1an

utar/jalan putar ( Step Turn )
( tata panggung )
macam panggung

an out stage
blocking ( macam dtin bentuk )
( Cat waU V )
Properti ( boneka, kaca mata, keranjang )

u 1an
ad ir i u 1ari g tahun

Photo Session I

o Session ( keluwesan cara berjalan pakai kain Jawa )

nam

asar - untuk lomba, fashion show
endang - busana Muslim
a/wajah - cara berbusana, cara pakai das i
locking - Koreograt-i
e1uruhan.
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MATA KULIAH PADA SEKDLAH MODE

Tabel mata kuliah teori untuk modeling

No Mata pelajaran
jumlah

pertemuan
Jam Total jam

1 Ekspresi busana 1 X 2 jam 2 jam

2 Make up 2x 2 jam 4 jam

3 Busana nasional 1 X 2 jam 2 jam

4 Niaga model 1 X 2 jam 2 jam

5 Mengenal model, proposi tubuh 1 X 2 jam 2 jam

6 Etika model 1 X 2 jam 2 jam

7 Properti, jaket, tas, blazer 1 X 2 jam 2 jam

Sumber: Kurikulum dan silabus lembaga pendidikan mode 2003

Tabel mata pelajaran teori untuk desain mode

No Mata pelajaran
Jumlah

pertemuan
Jam Total jam

1 Pengetahuan tekstil 3X 2 jam 6 jam

2 Sejarah mode busana 8x 2 jam 16 jam

3 Teori warna 3x 2 jam 6 jam

4 Anatomi 13x 2jam 26 jam

5 Istilah mode dan pengertiannya 2x 2 jam 4 jam

6 Penggalian sumber ide 2x 2 jam 4 jam

7 Monumental tekstil 3x 2 jam 6 jam

8 Air brush 3x 2 jam 6 jam

9 Visual merchandising 2x 2 jam 4 jam

10 Aplikasi busana 5x 2 jam 10 jam

11 Produksi mode 3x 2 jam 6 jam

12 Pemasaran mode 6x 2 jam 12jam

13 Book idea IX 2 jam 2 jam

Sumber: Kurikulum dan silabus lembaga pendidikan mode 2003
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